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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji upaya pelestarian kearifan lokal kain tenun serat daun nanas
di Kelurahan Gunung Ibul, Kota Prabumulih. Kegiatan pertekstilan di Indonesia
telah berkembang sejak 1922, dengan kain tenun yang berfungsi sebagai simbol
status sosial dan memiliki potensi ekonomi. Teknik pembuatan kain tenun
melibatkan penggabungan benang lungsi dan pakan secara bergantian. Serat daun
nanas merupakan vegetable fibre dengan kandungan utama selulosa. Menggunakan
pendekatan kualitatif, penelitian ini menganalisis upaya pelestarian masyarakat.
Hasil menunjukkan tantangan pelestarian meliputi rendahnya minat generasi muda,
keterbatasan modal, dan kurangnya inovasi pemasaran dan desain produk.
Meskipun mendapat dukungan pemerintah, masih diperlukan peningkatan
distribusi bantuan dan kualitas pelatihan. Kolaborasi antara pengrajin, pemerintah,
akademisi, dan pihak swasta sangat diperlukan untuk keberlanjutan industri.
Penelitian menyimpulkan bahwa dengan pembaruan strategi pemasaran,
peningkatan akses pelatihan, penggunaan teknologi digital, dan kebijakan inklusif,
kain tenun serat nanas berpotensi berkembang menjadi produk unggulan daerah.
Kata Kunci : kearifan lokal, kain tenun, serat daun nanas, pelestarian budaya,
ekonomi kreatif, Prabumulih.
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ANALYSIS OF COMMUNITY EFFORTS IN PRESERVING THE LOCAL
WISDOM OF PRABUMULIH PINEAPPLE LEAF FIBER WOVEN FABRIC
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By
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ABSTRACT

This research examines the efforts to preserve the local wisdom of pineapple leaf
fiber woven fabric in Gunung Ibul Village, Prabumulih City. Textile activities in
Indonesia have developed since 1922, with woven fabric functioning as a symbol of
social status and having economic potential. The technique of making woven fabric
involves alternating the combination of warp and weft threads. Pineapple leaf fiber
is a vegetable fiber with cellulose as its main component. Using a qualitative
approach, this research analyzes community preservation efforts. Results show that
preservation challenges include low interest among the younger generation, limited
capital, and lack of innovation in marketing and product design. Despite
government support, improvements in aid distribution and training quality are still
needed. Collaboration between craftsmen, government, academics, and the private
sector is essential for the industry's sustainability. The research concludes that with
updated marketing strategies, increased access to training, use of digital
technology, and inclusive policies, pineapple fiber woven fabric has great potential
to develop into a regional superior product.

Keywords: local wisdom, woven fabric, pineapple leaf fiber, cultural preservation,
creative economy, Prabumulih.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang terkenal akan kearifan
lokalnya, yang merupakan produk budaya masa lalu yang terbentuk sebagai
keunggulan budaya masyarakat setempat maupun geografis dalam arti luas.
Kearifan lokal ini mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk pengetahuan
tradisional, praktik spiritual, sistem nilai, adat istiadat, seni, serta hubungan dengan
alam dan lingkungan. Kearifan lokal dapat didefinisikan sebagai pengalaman,
bukan hanya proses masa lalu untuk mengatasi masalah. Nilai-nilai tersebut tetap
diasosiasikan dengan suatu masyarakat tertentu dan nilai tersebut telah
ditransmisikan seiring berjalannya waktu sepanjang keberadaan masyarakat
tersebut. Kearifan lokal merupakan ciri khas masyarakat yang memiliki budaya
luhur. Kearifan lokal diartikan sebagai kearifan atau nilai-nilai luhur yang
terkandung dalam kekayaan budaya lokal yang berupa tradisi dan pedoman hidup
(Islami, 2022)

Adapun Kearifan Lokal menurut Undang-Undang No. 32 Tahun 2009
adalah nilai-nilai luhur yang berlaku di dalam tata kehidupan masyarakat yang
bertujuan untuk melindungi sekaligus mengelola lingkungan hidup secara lestari.
Menurut Sedyawati, kearifan lokal mengacu pada kearifan budaya tradisional
berbagai suku. Kebijaksanaan dalam arti luas tidak hanya mencakup norma dan
nilai budaya, namun juga seluruh elemen pemikiran, termasuk yang mempengaruhi
teknologi pelayanan kesehatan dan estetika. Dengan pemahaman tersebut,
gambaran kearifan lokal mencakup berbagai cara tindakan dan konsekuensinya
dalam budaya material (Askodrina, 2021)

Kearifan lokal dikemukakan oleh (Wagiran, 2012: 330) sebagai
pengetahuan yang ditemukan atau diperoleh masyarakat lokal melalui akumulasi
pengalaman percobaan dan dipadukan dengan pemahaman terhadap alam dan

budaya sekitar. Kearifan lokal ini dikategorikan dinamis, fleksibel, terbuka dan
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selalu menyesuaikan dengan perkembangan zaman serta didasarkan pada beberapa
konsep seperti pengalaman panjang yang menjadi pedoman tingkah laku
seseorang. la tidak terlepas dari lingkungan pemiliknya dan bersifat dinamis.
Kearifan lokal berkaitan langsung dengan daerah dan juga terikat dengan budaya
lokal Indonesia, yang mencakup perbedaan adat istiadat dan nilai-nilai umum
masyarakat tertentu. Budaya lokal ini umumnya bersifat tradisional, namun tetap
dilestarikan dan memiliki ciri khas tersendiri (Prasasti, 2020).

Menurut Poespo (dalam Amalia et al., 2021), kain merupakan jenis bahan
tekstil yang diproduksi dengan menyilangkan benang lungsi dan benang pakan.
Serat tekstil dapat digolongkan menjadi dua kategori utama, yaitu serat alam dan
serat buatan. Serat buatan sendiri dapat dibagi lagi menjadi dua jenis, yaitu serat
setengah buatan dan serat sintetis. Seiring dengan berjalannya waktu, kebutuhan
dan selera konsumen terhadap kain terus mengalami perkembangan. Hal ini
kemudian memicu munculnya ide-ide untuk menuangkan imajinasi ke dalam
selembar kain. Dari proses tersebut, lahirlah karya-karya kreatif yang indah, yang
kita kenal sebagai kain tenun.

Keberadaan kain tenun di Indonesia memiliki kaitan erat dengan sejarah
panjang perkembangan pertekstilan di tanah air. Kegiatan tekstil sederhana telah
dimulai oleh masyarakat Indonesia sejak tahun 1922. Pada masa itu, aktivitas
pertekstilan didominasi oleh kegiatan menenun dan merajut dengan alat yang
dikenal sebagai Textile Inrichting Bandung (TIB) Gethouw, atau yang kini disebut
Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) (Kemenperin RI, 2022). Selain berfungsi
sebagai simbol status sosial pada masa lampau, kain tenun juga memiliki potensi
ekonomi yang signifikan dan nilai jual yang tinggi (Samuel et al., 2022 dalam
Whulandari & Zahra, 2024).

Tenun merupakan teknik pembuatan kain yang didasarkan pada prinsip
yang sederhana, yaitu dengan menggabungkan benang secara memanjang (lungsi)
dan melintang (pakan) secara bergantian. Dalam pembuatan kain tenun dirancang
dengan prinsip sederhana, yaitu dengan menggabungkan benang secara vertikal

dan horizontal. Proses ini melibatkan persilangan antara benang lungsi dan pakan
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secara bergantian hingga membentuk lembaran kain (Budiyono dalam Suryani et
al., 2022).

Serat nanas merupakan bagian dari daun tanaman nanas yang tergolong
sebagai serat alami. Serat alami sendiri dapat dikategorikan menjadi beberapa
kelompok, yaitu serat yang berasal dari hewan (animal fibre), serat dari bahan
tambang (mineral fibre), dan serat dari tumbuhan (vegetable fibre). Serat daun
nanas termasuk dalam kategori vegetable fibre karena diambil dari daun tanaman
nanas. Secara kimiawi, serat yang berasal dari tumbuhan memiliki kandungan
utama berupa selulosa, serta beberapa komponen lain seperti hemiselulosa, lignin,
pektin, abu, lilin, dan senyawa lainnya (Hidayat dalam Hartanto & Gloriana, 2022).

Proses pemisahan serat nanas dari daun nanas dapat dilakukan dengan dua

metode, yaitu secara manual atau menggunakan mesin dekortikator. Metode
manual yang paling umum melibatkan proses water retting dan scraping. Water
retting adalah teknik pemisahan serat yang memanfaatkan mikroorganisme untuk
meluruhkan zat perekat di sekitar serat daun nanas. Dalam proses ini, daun nanas
direndam dalam air selama waktu tertentu sehingga phartantoerekatnya
membusuk, memudahkan pemisahan serat. Setelah itu, dilakukan proses scraping,
yaitu pengikisan dengan menggunakan pelat atau pisau tajam untuk
menghilangkan sisa perekat pada serat. Selain metode manual, pemisahan serat
dapat dilakukan dengan mesin dekortikator melalui proses dekortikasi. Mesin ini
memiliki silinder atau drum berputar yang dilengkapi dengan pelat atau jarum
halus di permukaannya. Saat silinder berputar, daun nanas ditempatkan di antara
silinder, di mana jarum-jarum halus pada permukaan silinder menjalankan proses
pemukulan, pengelupasan, dan penarikan, sehingga zat perekat yang menempel
pada serat terpisah (Hidayat dalam Hartanto & Gloriana, 2022).

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Aryanti Utami pada tahun 2021
bahwa merancang dan mengembangkan alat tenun serat daun nanas untuk menguji
kapasitas, kapasitas teoretis, dan efisiensi kerjanya, serta kekuatan tarik kain serat
daun nanas. Selain itu, identifikasi motif lokal dalam kain tenun juga menjadi
bagian yang tak terpisahkan dalam upaya pelestariannya. Penelitian ini akan

memberikan kontribusi dalam memperkuat pemahaman tentang pentingnya

3



Universitas Sriwijaya

melestarikan kearifan lokal kain tenun serat daun nanas sebagai bagian dari warisan
budaya yang perlu dilestarikan. Penelitian ini juga menemukan motif lokal yang
dapat diterapkan pada kain tenun serat daun nanas dalam upaya pelestarian budaya.
Hasilnya menunjukkan bahwa kain tenun serat daun nanas memiliki kekuatan dan
estetika yang luar biasa. Oleh karena itu, penelitian ini melindungi warisan budaya
Indonesia dan membantu pertumbuhan industri tenun tradisional.

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Fatimah Azzahra pada tahun
2023 bahwa untuk mengetahui strategi pemasaran serat nanas bahan tekstil oleh
ibu-ibu PKK melalui instagram di Gunung Ibul, Kota Prabumulih, Sumatera
Selatan. Dengan memasarkan produk serat daun nanas strategi pemasaran serat
nanas bahan tekstil oleh ibu-ibu PKK melalui instagram di Gunung Ibul bahwa
serat daun nanas ini merupakan kearifan lokal yang harus dilestarikan apalagi Kota
Prabumulih mempunyai ikon sebagai kota nanas. Produk kerajinan tangan berbasis
serat nanas yang kaya akan nilai budaya lokal dapat dijual lebih luas dengan
menggunakan platform digital, Produk kerajinan tangan yang dibuat dengan serat
nanas dan kaya akan nilai budaya lokal dapat dipromosikan. Penelitian ini juga
menekankan betapa pentingnya menjaga kearifan lokal dan mengembangkan
UMKM berbasis sumber daya alam setempat.

Penelitian sebelumnya juga telah dilakukan oleh Rachmawaty pada tahun
2021 bahwa untuk mengetahui cara mengembangkan desain tekstil serat daun
nanas untuk produk fashion diperlukan pendekatan yang komprehensif yang
mencakup eksperimen dalam pengolahan serat menjadi benang dan tekstil, serta
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka. Proses ini dimulai dari ekstraksi serat, diikuti dengan
pembuatan pola, pemotongan, dan penjahitan, hingga menghasilkan busana yang
siap pakai. Selain itu, penting untuk mengintegrasikan elemen desain yang inovatif
dan menarik, sehingga produk yang dihasilkan tidak hanya memiliki nilai estetika
tetapi juga daya saing di pasar. Penelitian ini menunjukkan bahwa prosesnya tidak
hanya mencakup elemen teknis seperti pengolahan serat, tetapi juga mencakup
pelatihan untuk mendorong masyarakat. Dengan menggabungkan keterampilan

masyarakat dan inovasi desain, diharapkan dapat menghasilkan produk fashion
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berbahan dasar serat daun nanas yang memiliki nilai estetika tinggi dan daya saing
di pasar sekaligus melestarikan kearifan lokal dengan menggabungkan inovasi
desain dan keterampilan masyarakat.

Dari penelitian sebelumnya, dapat diidentifikasi bahwa ketiga penelitian
yang dilakukan, khususnya oleh Aryanti Utami, Fatimah Azzahra dan
Rachmawaty, bersama-sama memberikan gambaran menyeluruh tentang potensi
serat daun nanas. Penelitian Aryanti Utami berfokus pada aspek teknis produksi
seperti pengembangan kain dan pengujian kekuatan kain. Riset Fatimah Azzahra
menyoroti pentingnya pemasaran digital dalam memperkenalkan produk serat
nanas ke pasar yang lebih luas. Sedangkan penelitian Rachmawaty menyoroti
pengembangan desain dan pemberdayaan masyarakat untuk menciptakan produk
fashion bernilai tinggi dari serat daun nanas. Secara umum ketiga penelitian
tersebut menunjukkan bahwa serat daun nanas mempunyai potensi besar untuk
ditransformasikan menjadi berbagai produk bernilai tinggi, melestarikan kearifan
lokal dan memberdayakan masyarakat.Selain itu, masih sedikit penelitian yang
fokus pada upaya melestarikan kearifan lokal kain tenun serat daun nanas di
Kelurahan Gunung Ibul, Kota Prabumulih.

Kelurahan Gunung Ibul adalah salah satu daerah penghasil kain tenun serat
daun nanas di Kota Prabumulih. Rumah busana Riady sentra tenun serat daun
nanas yang berlokasi di perumahan Graseta Kelurahan Gunung Ibul didirikan pada
tahun 2019 di masa pandemi COVID-19. Meskipun sempat mengalami kevakuman
aktivitas dari tahun 2019-2021 akibat pandemi, pada akhir tahun 2022 kegiatan
mulai bangkit kembali dengan adanya bantuan dari Pemerintah Kota Prabumulih
berupa mesin dekortikator. Fasilitas ini kemudian dikembangkan dengan dukungan
BUMN, bank pemerintah, dan bank swasta sehingga kini memiliki 13 unit Alat
Tenun Bukan Mesin (ATBM) gedogan yang mampu memproduksi 40-50 kain
perbulan dari hasil pengolahan serat nanas yang memiliki kualitas ekspor.

Berdasarkan hasil riset Balitbang Pemerintah Kota Prabumulih, kualitas
serat nanas Prabumulih telah terbukti mampu menghasilkan berbagai produk
olahan, mulai dari benang, kain, hingga produk jadi seperti pakaian, tas, dompet,

dan sepatu. Saat ini, sentra ini mempekerjakan 20 karyawan/pengrajin yang terbagi
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menjadi kelompok tenun dan kelompok pengolah serat ke benang, yang mayoritas
merupakan ibu-ibu rumah tangga dari Kelurahan Gunung Ibul. Meski telah
mencapai omzet bulanan sekitar 7 sampai 8 juta rupiah, angka ini masih terbilang
kecil mengingat permintaan ekspor dari Malaysia belum dapat terpenuhi
sepenuhnya karena keterbatasan alat dan sumber daya manusia, meskipun untuk
produk serat halus telah berhasil diekspor ke Singapura.

Proses produksi serat nanas dimulai dengan pemilihan daun nanas yang
memenuhi standar, yaitu berumur 1 sampai 1,5 tahun dan berukuran 60 cm. Daun
tersebut kemudian diekstraksi menggunakan mesin dekortikator untuk
memisahkan daging daun dengan seratnya, dilanjutkan dengan proses pencucian
dan penjemuran selama 1 sampai 2 hari di bawah sinar matahari. Keberadaan sentra
ini tidak hanya memberikan dampak positif bagi perekonomian masyarakat
setempat, tetapi juga melestarikan tradisi menenun yang telah diwariskan secara
turun-temurun di Kelurahan Gunung Ibul. Meski demikian, terdapat tantangan
dalam keberlanjutan usaha ini, terutama terkait regenerasi pengrajin muda dan
persaingan dengan produk tekstil modern.

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik
untuk menggali lebih dalam lagi mengenai apa saja upaya masyarakat dalam
melestarikan kearifan lokal kain tenun serat daun nanas dengan judul “Analisis
Upaya Masyarakat dalam Melestarikan Kearifan Lokal Kain Tenun Serat Daun

Nanas Prabumulih di Kelurahan Gunung Ibul Kota Prabumulih”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebagaimana yang telah diuraikan peneliti,
maka yang akan dijadikan rumusan masalah pada penelitian ini ialah “Bagaimana
upaya masyarakat dalam melestarikan kearifan lokal kain tenun serat daun nanas

Prabumulih di Kelurahan Gunung Ibul kota Prabumulih?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan, maka

tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana upaya masyarakat
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dalam melestarikan kearifan lokal kain tenun serat daun nanas Prabumulih di

Kelurahan Gunung Ibul kota Prabumulih

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pemerintah,

pengrajin tenun, dan peneliti, yaitu :

1.4.1 Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan pemerintah dapat mengembangkan program
wisata budaya yang menampilkan proses pembuatan kain tenun ini. Produk kain
tenun serat daun nanas Prabumulih dapat menjadi daya tarik wisata, baik
wisatawan domestik maupun wisatawan internasional dan dapat meningkatkan

income pendapatan daerah.

1.4.2 Bagi Pengrajin Tenun

Melalui pelatthan dan workshop, pengrajin dapat meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan mereka dalam Teknik tenun dan berinovasi produk.
Ini dapat membantu mereka menghasilkan produk yang berkualitas dan berdaya

saing tinggi.

1.4.3 Bagi Peneliti
Peneliti dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang tekstil,
budaya, dan ekonomi melalui studi tentang kain tenun serat daun nanas, serta dapat

menghasilkan temuan baru yang bemanfaat bagi akademisi dan praktisi.
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